




ABSTRAK

Inka Putri Yuniar Panigoro, 811413027. 2017. Kajian Tingkat Pengetahuan
Ibu Dengan Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) Tentang Nutrisi
Selama Kehamilan Di Wilayah Kota Gorontalo. Skripsi, Pembimbing I Dr.
Sunarto Kadir, Drs., M.Kes dan Pembimbing II dr. Sri Manovita Pateda,
M.Kes. Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan,
Universitas Negeri Gorontalo.

Berat badan lahir rendah (BBLR) adalah bayi baru lahir yang berat
badannya saat lahir kurang dari 2500 gram.  Berat badan lahir rendah (BBLR)
dapat dicegah dengan asupan nutrisi seimbang selama kehamilan. Rendahnya
asupan nutrisi selama kehamilan dapat disebabkan karena beberapa faktor
diantaranya rendahnya pengetahuan. Berdasarkan hasil Riskesdes tahun 2013
menyatakan bahwa presentase balita (0-59 bulan) dengan BBLR sebesar 10,2%.
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah tingkat pengetahuan ibu
tentang nutrisi selama kehamilan akan berdampak pada kejadian BBLR. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu dengan bayi berat badan
lahir rendah (BBLR) tentang nutrisi selama kehamilan di Wilayah Kota
Gorontalo.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan
tujuan untuk mengkaji dan menggambarkan tingkat pengetahuan ibu dengan
teknik pengambilan sampel yaitu total sampling dimana yang diambil adalah
seluruh ibu yang melahirkan anak dengan kejadian BBLR sebanyak 27 responden.
Analisis data menggunakan analisis univariat.

Hasil penelitian ini yakni tingkat pengetahuan ibu pada kejadian BBLR
berada pada kategori cukup baik yakni 16 responden (59,3 %). Hal ini bisa terjadi
karena kurangnya kesadaran ibu tentang pemenuhan nutrisi selama kehamilan
serta faktor-faktor lain yang dapat mengakibatkan kejadian BBLR, diantaranya
faktor usia.

Simpulan dalam penelitian ini yakni tingkat pengetahuan ibu dengan
BBLR tentang nutrisi selama kehamilan berada pada kategori cukup baik, faktor
yang mempengaruhi pengetahuan yakni usia, pendidikan, pengalaman, sosial
ekonomi dan budaya, lingkungan masyarakan, dan sumber Informasi. Disarankan
sebaiknya petugas kesehatan lebih mengoptimalkan sosialisasi tentang nutrisi
selama kehamilan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil.
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